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! S;erulah (manusia) kepada jalan T ﬁha’nmu dengan hikmah dan pelajaran yang
’ baik'.dan bantahlah mereka'dengelm cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Diaiah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk " (Q.S An

Nahl ayat 125)

) Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahaniya, Jakarta : 1978, him. 421
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN PENALARAN FORMAL, MOTIVASI
BELAJAR FISIKA. DAN LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN
MISKONSEPSI OPTIKA GEOMETRI SISWA KELAS II SEMESTER Il SMU
ISLAM I YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2004/2005

SIGIT HERMAN SUSILO
NIM. 00460111

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan antara
kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar dengan
miskonsepsi pokok bahasan Optika Geometri. Untuk pengumpulan data tersebut
digunakan angket dan tes. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi ganda
dengan tiga prediktor. Sedangkan uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini
adalah uji normalitas dan uji linieritas.

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel fterikat,
sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas dua semester dua SMU ISLAM I
Yogyakarta yang terdiri dari dua kelas dan berjumlah 55 siswa, dari sejumlah
populasi  tersebut semuanya dipakai sebagai sampel schingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi.

Kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar
merupakan tiga hal yang ikut mempengaruhi terjadinya miskonsepsi pada siswa.
Apabila kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar
siswa bernilai positif, maka konsep dalam pikiran siswa juga akan berjalan dengan
baik, tetapi jika kemampuan penalaran formal siswa, motivasi belajar dan lingkungan
belajar siswa negatif, maka akan mudah terjadi miskonsespi pada siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien regresi Ryq.23) = 0,808
dengan koefisien determinasi R%23)= 0,653. Hasil pengujian dengan uji F didapat
Frit = 31,971 dan Fiaper 5o, = 2,78; sehingga Fri>Fraber. Hal ini berarti ketiga prediktor
tersebut bermakna dalam menjelaskan. variabel. terikat. Selanjutnya secara sendiri-
sendiri diperoleh ryiy = 0,642, oy = 0,672, 13y =0,684 dan ribe 5% = 0,148. Hal ini
berarti bahwa Ti>Traber 5% yang menunjukkan hubungan antara kemampuan penalaran
formal dengan miskonsepsi Optika Geometri, motivasi belajar fisika dengan
miskonsepsi Optika Geometri dan lingkungan belajar dengan miskonsepsi Optika
Geometri. Sumbangan efektif masing-masing variabel bebas yaitu kemampuan
penalaran formal, motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar terhadap variabel
terikat yaitu miskonsepsi Optika Geometri siswa kelas II semester Il SMU ISLAM I
Yogyakarta tahun pelajaran 2004/2005 secara berturut-turut yaitu 24,067%, 17,115%,
24,104%.

Kata Kunci : Hubungan Kemampuan Penalaran Formal, Motivasi Belajar Fisika.
Lingkungan Belajar, Miskonsepsi Optika Geometri

XV






BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
| Bidang studi IPA atau Sains pada sekarang ini mendapat perhatian khusus

karena merupakan tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Semakin tinggi suatu
sains yang dikuasai suatu bangsa menunjukkan semakin majunya bangsa tersebut.
Sehubungan dengan itu, berbicara tentang manusia Indones"ia dimasa depan, kita
harus berbicara tentang wahana yang mampu membawa bangsa klta kearah yang
dikehendaki pada masa yang akan datang. Pendidikan merupakan usaha sadar
peserta didik melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, dan latihan untuk perannya
dimasa yang akan datang. |

Masalah pendidikan di Indonesia merupakan masalah yang kompleks dan
memerlukan penanganan yang serius. Upaya beningkatan suatu pendidikan
berkaitan dengan guru yang melakukan proses belajar-meﬁgajar"dan siswa yang
terllibat didalamnya. Banyak usaha yang dilakukan guru didalam proses belajar-
mengajar untuk mencapai tujuan pefnbelajaran yang telah ditentukan. Tercapai
tidaknya tujuan tersebut dapat dilihat dari hasil tersebut yang diberikan diakhir
pelajaran. |

Dalam pengajaran ilmu fisika yang menekankan penguasaan konsep yang
saling tidak terlepas satu sama lainnya akan memberikan hasil yang lebih baik,
karena setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan setiap konsep berhubungan

dengan konsep-konsep yang lain. Semakin lengkap, terpadu dan kuat



hubungannya antara konsep-konsep dalam kepala seseorang, semakin pandai
orang itu.(Van den Berg, 1991:8). Informasi tentang konsep-konsep yang harus
diajarkan kepada siswa tersebut, dapat berasal dari pengetahuan dan pengalaman
guru, buku teks atau sumber belajar lainnya. Akan tetapi tafsiran siswa terhadap
konsep-konsep ilmu fisika yang telah diterima dapat berbeda-beda. Perbedaan
tersebut dapat menimbulkan kesalahan konsep (miskonsepsi) terutama kesalahan
dalam mengkaitkan konsep yang satu dengan yang lain. Guru umumnya tidak
menyadari terjadinya miskonsepsi pada diri siswa. Hal ini merupakan salah satu
penyebab terjadinya miskonsepsi terus menerus yang terjadi dalam diri siswa.

Proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu faktor dari
dalam diri siswa dan faktor ('iari luar diri siswa.

Faktor yang berasal dari dalarﬁ diri siswa merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam usaha mencapai prestasi belajar yang tinggi. Kemampuan
penalaran formal dan motivasi belajar fisika merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri siswa. Penalaran merupakan proses berfikir dari menarik kesﬁnpulan
berupa pengetahuan, dimana pengetahuan itu sendiri adalah merupakan konsep-
konsep dan teori-teori didalam subyek yang berbeda-beda pada ranah kognitif
manusia, seperti kondisi, rencana metode, dan penyelesaian masalah. Kemampuan
penalaran erat hubungannya dengan’ intelegensi. Tingginya tingkat intelegensi
dapat berpengaruh pada kemampuan penalaran yang pada gilirannya akan

mempengaruhi kualitas hasil belajar.



Piaget membagi perkembangan perkembangan kognitif seseorang menjadi
empat tahap : tahap sensori motorik (0-2 tahun), tahap pra operasional (2-7 tahun),
tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun ke
atas).( Sri Rumini, 1991:30). Pada tahap operasional formal merupakan tahap
berfikir yang paling tinggi karena pada tahap operasional ini seseorang sudah
dapat berfikir logis, berfikir teoritis berdasarkan proporsi-proporsi dan hipotesis.

Motivasi belajar fisika merupakan faktor dai'i dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi belajar. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan terikat dengan perasaan dan
juga emosi, untuk melakukan sesuatu.Semua ini didorong karena adanya tujuan.
Motivasi erat hubungannya dengan minat, itu berarti minat siswa dapat menjadi
dasar timbulnya motivasi.'Dengan adanya minat yang besar terhadap sesuatu
maka dalam diri siswa akan tumbuh motivasi untuk mencapai minatnya.

Jika motivasi belajar fisika yang merupakan faktor dari dalam diri siswa
rendah maka akan membuat prestasi belajar siswa rendah, motivasi belajarbfis'ika
harus ditumbuhkan dalam diri siswa yang diwujudkan dalam aktivitas belajar
dalam rangka meningkatkan prestasinya.

Dalam proses belajar, faktor yang berasal dari Iuar salah satunya adalah
lingkungan belajar. Ada tiga macam lingkungan dalam’aktivitas belajar, menurut
tempat dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yaitu lingkungan tempat
tinggal, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan sangat berpengaruh pada aktivitas belajar siswa dan hasil

yang akan dicapai dari belajar siswa. Suasana yang tenang dan kondusif akan



membantu konsentrasi siswa dalam belajar dan rﬁenimbulkan 'motivaSi yang
positif bagi belajar siswa. -Sedang suasana yang ramai dan gaduh' akan
mengganggu konsentrasi beiajar dan mengendorkan motivasi belajar sehingga
hasil yang dicapai tidak maksimal.

Siswa yang mempunyai kemémpuan penalaran formal, motivasi belajar
fisika da; lingkungan belajar dalam proses belajar mengajar pada pelajaran fisika
tentunya akan mengurangi miskonsepsi yang terjadi. Sehubungén dengan itu,
penulis akan meneliti miskonsepsi pada pokok bahasan Optika Géometri ditinjau
dari Kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar
untuk siswa kelas II semester 1 SMU ISLAM 1 Yogyakarta Tahun pelajaran

2004/2005.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang relevan dengan miskonsepsi siswa. Dalam proses Belajar mengajar
faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar siswa adalah fak

tor yang beraéal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor yang
berasal dari dalam diri siswa adalah kemampuan penalaran formal dan motivasi
belajar fisika. Faktor dari luar diri siswé adalah lingkungan belajar.

Kemampuan penalaran formal yz;ng merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa yang telah memasuki usia 11 tahun. Kemampuar penalaraﬁ formal adalah
kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah yéng rpemerlukan

kemampuan siswa dalam menghubung-hubungkan konsep yang telah dimilikinya.



Motivasi belajar fisika merupakan bagian terpenting untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, sehingga motivasi seringkali menjadi penyebab munculnya
suatu tindakan. Adanya motivasi yang baik dalam belajar dapat menghasilkan
prestasi yang baik dalam belajar. |

Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan siswa dalam proses belajar
mengajar. Dengan adanya lingkungan yang baik akan meningkatkan konsentrasi
siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.

Rendahnya prestasi belajar fisika disebabkan oleh adanya kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa. Salah konsepsi siswa merupakan salah satu sumber
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Salah konsep disebabkan karena adanya
pra-konsep yang salah pada diri siswa yang terus menerus mengganggu

perkembangan proses yang benar.

C. Pembatasan Masalah

Pemilihan SMU ISLAM I Yogyakarta sebagai tempat penelitian
didasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti sebelum
mengadakan penelitian. Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa siswa
SMU Islam I Yogyakarta banyak mengalami miskonsepsi pada pelajaran fisika.
Oleh karena “itu ' peneliti tertarik ~ untuk meneliti sebab-sebab terjadinya
miskonsepsi Fisika pada siswa SMU Islam I Yogyakarta tersebut dengan cara
meneliti keterkaitan miskonsepsi tersebut dengan berbagai aspek yang terkait
dengan pembelajaran fisika siswa yaitu kemampuan penalaran formal siswa,

motivasi belajar fisika dan lingkungan belajar fisika.



Fisika adalah ilmu pengetahuan yang prosesnya menggunakan metode
ilmiah dengan mengandalkan kemampuan penalaran formal dan motivasi belajar
fisika yang tinggi, serta lingkungan belajar yang kondusif dalam mengamati
mengamati gejala-gejala alam. Oleh karena itu penelitian ini diarahkan untuk
membahas hubungan antara kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika
dan lingkungan belajar dengan tinggi rendahnya miskonsepsi Optika Geometri

Siswa kelas II Semester II SMU ISLAM I Yogyakarta tahun 2004/2005.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana hubungan ‘kemampuan penalaran formal dengan miskonsepsi
pokok bahasan Optika Geometri siswa kelas II Semester Il SMU ISLAM 1
Yogyakarta tahun 2004/2005?

b. Bagaimana hubungan motivasi belajar fisika dengn miskonsepsi pokok
bahasan Optika Geometri siswa kelas II Semester [I SMU ISLAM I
Yogyakarta tahun 2004/2005?

c. Bagaimana hubungan lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok bahasan
Optika Geometri siswa kelas 11 Semester I SMU ISLAM 1 Yogyakarta tahun
2004/20057?

d. Bagaimana hubungan kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika

dan Lingkungan belajar mempengaruhi miskonsepsi pokok bahasan Optika



Geometri siswa kelas II Semester II SMU ISLAM 1 Yogyakarta tahun
2004/2005?

e. Bagaimana sumbangan kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika
dan lingkungan belajar terhadap miskonsepsi Optika Geometri, baik secara

sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian terhadap Siswa kelas I Semester Il SMU ISLAM I Yogyakarta
tahun 2004/2005 bertujuan untuk :

a. Mengetahui hubungan antara kemampuan penalaran formal dengan
miskonsepsi pokok bahasan Optika Geometri siswa kelas II Semester II SMU
ISLAM I Yogyakarta tatlun 2004/2005.

b. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar fisika dengan miskonsepsi
pokok bahasan Optika Geometri siswa kelas I Semester II SMU ISLAM 1
Yogyakarta tahun 2004/2005.

c. Mengetahui hubungan antara lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok
bahasan Optika Geometri siswa kelas II Semester II SMU ISLAM 1
Yogyakarta tabun 2004/2005.

d. Mengetahui hubungan antara kemampuan penalaran formal, motivasi belajar
fisika dan lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok bahasan Optika
Geometri siswa kelas II Semester I SMU ISLAM I Yogyakarta tahun

2004/2005.



e. Untuk mengetahui sumbangan kemampuan penalaran formal, motivasi belajar
fisika dan lingkungan belajar terhadap miskonsepsi Optika Geometri, baik
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
F. Kegunaan penelitian
1. Untuk Penulis
| Manfaat utama dari penelitian ini adalah bagi peneliti sendiri.
Melalui penelitian ini, peneliti dapat belajar menggunakan langkah-
langkah ilmiah dalam memecahkan masalah. Melalui penelitian ini pula
peneliti mendapatkan pengalaman yang berharga yang akan berguna
apabila peneliti sudah terjun kelapangan pendidikan.

2. Untuk guru (pendidik)

Hasil penelitian ini dibarapkan memberi masukan kepada guru,
terutama guru Fisika, maupun pengamat pendidikan. Dengan diketahuinya
hubungan antara kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan
lingkungan belajar dengan miskonsepsi Optika Geometri, diharapkan guru
dapat menggunakan pendelgtan yang tepat dalam proses belajar sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai

3. Untuk peneliti lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain adalah agar dapat dijédikan
acuan untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan topik yaitu
hubungan kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dengan

miskonsepsi fisika.






BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bagian

FUVOTUR IO SUNS PN 10 R | S SERNE SV -~ H M rocy H
erdahuly, maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan scbagal

berikut:

L.

Ada hubungan antara Kemampuan Penalaran formal dengan miskonsepsi
pokok bahasan Optika Geometri Siswa kelas Il Semester [ SMU ISLAM I
Yogyakarta tahun 2004/2005. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ry sebesar

0,642 yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,148.

. Ada hubungan antara Motivasi belajar fisika dengan miskonsepsi pokok

bahasan Optika Geometri Siswa kelas 11 Semester II SMU ISLAM 1
Yogyakarta tahun 2004/2005. Hal ini d‘itunjukkan oleh nilai ry, sebesar
0,672 yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,148.

Ada hubungan antara Lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok
bahasan Optika Geometri Siswa kelas Il Semester II SMU ISLAM |
Yogyakarta tahun 2004/2005. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r3, sebesar
0,684 yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,148,

Ada hubungan antara Kemampuan Penalaran formal. Motivasi belajar
fisika dan Lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok bahasan Optika
Geometri Siswa kelas’II Semester 11 SMU ISLAM 1 Yogyakarta tahun
2004/2005. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi dengan uji F

yang menunjukkan F hitung sebesar 31,971 yang lebih besar dari F tabel
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sebesar 2,78 pada taraf signifikansi 5%, nilai koefisien korelasi ganda
R,:123 sebesar 0,808 dan harga koefisien determinan(Rz) sebesar 0,653,
berarti varian kemampuan penalaran formal, motivasi belajar dan
lingkungan belajar dengan miskonsepsi pokok bahasan Optika Geometri
adalah 65,3%.

5. Seberapa besar sumbangan kemampuan penalaran formal, motivasi belajar
fisika dan lingkungan belajar terhadap miskonsepsi Optika Geometri pada
siswa kelas Il semester 1I SMU ISLAM I Yogyakarta tahun ajaran
2005/2006 masing-masing sebesar 26,216%, 36,864%.36,921%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa kemampuan penalaran formal, motivasi
belajar fisika dan lingkungan belajar tidak memberikan perbedaan yang
jauh dalam memprediksi ﬁiskonsepsi Optika Geometri. Sedangkan
sumbangan efektifnya masin-masing sebesar 24.067%, 17,1 15%,
24,104%. Adapun besar koefisien determinasi antara predictor dan
prediksi sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan yang
diberikan oleh kemampuan penalaran formal, motivasi belajar fisika dan
lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap miskonsepsi Optika

Geometri sebesar 65%.

b. Keterbatasan Penelitian
Pencliti menyadari bahwa masih ada beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini yang perlu disampaikan, diantaranya :
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1. Tes konsepsi fisika yang digunakan dalam penelitian ini hanya pokok bahasan
Optika Geometri, tentang pemantulan cahaya dan pembentukan bayangan oleh
cermin, pembiasan cahaya, dan lensa, sehingga untuk materi fisika yang lain
mungkin hasilnya berbeda.

2. Pengembangan instrument operasional formal lebih difokuskan pada pola
berfikir analaogi, sehingga jangkauan cakupan lebih bertumpu pada
keterbatasan penelitian dan sumber yang diperoleh. Oleh karena itu, kontribusi
variabel bebas yang berupa operasional formal ini terhadap konsepsi Optika
Geometri terbatas pada bagian yang mengacu pada penguasaan pengetahuan
penulis.

¢. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diungkapkan diatas, ada
beberapa implikasi dari hasil penelitian ini yaitu :

Pada penelitian ini ditemukan hubungan yang negatif antara kemampuan
penalaran formal dengan miskonsepsi Optika Geometri, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mata pelajaran fisika erat kaitannya dengan
kemampuan memahami dan menguasai konsep-konsep fisika.

Motivasi adalah suatu perubahan energi: didalam: pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Dalam proses belajar fisika, motivasi sangat berperan dalam mencapai
keberhasilan belajar fisika. Motivasi adalah kondisi esensial dalam belajar. makin

tepat motivasi yang diberikan makin berhasil pelajaran itu. Motivasi merupakan
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pendorong siswa dalam mencapai tujuan tersebut tercermin dalam usahanya untuk
mencapai tujuan belajar.

Dalam hubungannya dengan belajar, lingkungan dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang berada di luar peserta didik dalam semesta ini. Jadi
lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar diri peserta didik atau
disekitar peserta didik yang mempengaruhi segala aktivitas peserta didik. Dengan
adanya lingkungan belajar vang kondusif siswa akan lebih dapat memahami
pelajaran, sehingga miskonsepsi fisika pada Optika Geometri dapat dikurangi.

Dengan diketahuinya miskonsepsi fisika tentang Optika Geometri yang
terjadi pada siswa kelas 11 SMU ISLAM 1 Yogyakarta tahun ajaran 2004/005,
merupakan informasi vang berharga bagi guru, orang tua. dan siswa. Dengan
demikian siswa menentukgn sikap yang tepat dalam memahami konsep Optika
Geometri dan orang tua membantu putra-putrinva dalam memahami konsep
Optika Geometri. Guru dapat meninjau kembali proses belajar mengajar yang
selama ini telah dilaksanakan sehingga timbuinya miskonsepsi dalam pelajaran

fisika dapat dikurangi.

d. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui perbaikan proses

belajar mengajar, sebaiknya guru memperhatikan kembali konsepsi siswa
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terhadap materi yang akan diberikan sebelum siswa memasuki materi
pelajaran.

Sebagaimana karakteristik keilmuan fisika, sebaiknya dalam memberikan
materi fisika menggunakan metode yang memberikan pengalaman empirik
kepada siswa, sehingga miskonsepsi yang tejadi dapat dikurangi.

Dengan segala keterbatasannya, hasil penelitian ini telah memberikan
petunjuk walaupun dalam bagian yang kecil, bahwa ubahan-ubahan bebas
mempunyai hubungan yang nyata terhadap prestasi belajar fisika, Oleh karena
itu, kepada peserta didik hendaknya memperhatikan unsure-unsur tersebut

dengan tidak mengurangi perhatian terhadap unsure-unsur yang lainnya.
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